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ABSTRAK 

Evaluasi Stabilitas Bendungan Menggunakan Finite Element Method 

( Studi Khasus : Tubuh Bendungan Temef ) 

Daud I. Blegur 1, Mauritius I. R. Naikofi, ST., MT 2, Krisantos Ria Bela, ST., MT 3 

1. Masiswa Program Studi Teknik Sipil Unwira Kupang 
2. Dosen Program Studi Teknik Sipil Unwira Kupang 

3. Dosen Program Teknik Sipil Unwira Kupang 
Email : daudblegur@gmail.com 

Bendungan Temef adalah salah satu bendungan yang terletak di Kecamatan Polen dan 

Kecamatan Oenino, Kebupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Bendungan ini masih dalam proses pembangunan dan sasaran pekerjaan ini adalah dapat 

mengurangi bencana banjir serta pemanfaatan air baku, irigasi, dan pembangkit listrik di 

Kabupaten Timor Tengah Selatan, kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupaten Belu, Kabupaten 

Malaka dan  sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa balik apakah nilai faktor 

keamanan dan rembesan pada tubuh bendungan Temef. Faktor keamanan mengacu pada SNI 

8460  : 2017 tentang persyaratan perencanaan geoteknik dan syarat rembesan tidak boleh lebih 

dari 1% dari debit rata – rata sungai yang masuk kedalam waduk. Pada penelitian ini 

menggunakan Finite Element Method untuk menganalisis stabilitas dan rembesan pada tubuh 

bendungan. Penelitian ini menggunaka bantuan  program Plaxis V.8.6 versi student untuk 

menganalisis stabilitas dan rembesan pada tubuh bendungan dengan kondsi muka air banjir, 

kondisi muka air normal, dan muka air minimum. Hasil analisis dengan program Plaxis V.8.6 

versi student menunjukan angka keamanan stabilitas tubuh bendungan Temef pada STA 24 

dengan kondisi muka air banjir 1,8821 > 1,25 (Aman), kondisi muka air normal 1,8865 > 1,25 

(Aman) dan kondisi muka air minimum 1,8859 > 1,25 (Aman), salanjutnya pada STA 30 dengan 

kondisi muka air banjir 1,7538 > 1,25 (Aman), muka air normal 1,8559 > 1,25 (Aman) muka 

air minimum 1,8693 > 1,25 (Aman). Anlisis  rembesan bendungan Temef pada STA 24 dan 

STA 30 hasil analisa program Plaxis V.8.6 versi student menunjukan bahwa setiap kondisi muka 

air dinyatakan aman. 

Kata kunci : Stabilitas, Rembesan,  Finite Element Method 
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